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ABSTRAK
Dalam pelaksanaannya, pembinaan narapidana di Lembaga Pemasyarakatan Perempuan Kelas IIA Kota Malang
perlu dilakukannya evaluasi kebijakan yang didasarkan pada Undang – Undang Nomor 22 Tahun 2022 Tentang
Pemasyarakatan, karena dapat diketahui bahwa lapas tersebut masih mengalami beberapa permasalahan
diantaranya jumlah narapidana yang terus meningkat sehingga lapas mengalami over capacity, sarana
prasarana yang belum tercukupi, jumlah serta kualitas pegawai yang masih kurang, serta peran masyarakat yang
kurang peduli terhadap narapidana. Tujuan penelitian ini untuk mengetahui model pembinaan narapidana di
Lembaga Pemasyarakatan Perempuan Kelas IIA Kota Malang yang telah di implementasikan, hambatan –
hambatan dalam pelaksanaan pembinaan dan strategi pimpinan dalam mengatasi kendala pelaksanaan
pembinaan. Untuk mencapai tujuan tersebut peneliti menggunakan metode penelitian kualitatif dengan
pendekatan deskriptif. Hasil penelitian menunjukkan bahwa di Lembaga Pemasyarakatan Perempuan Kelas IIA
Kota Malang memberikan pembinaan dengan program pembinaan kepribadian dan kemandirian. pelaksanaan
pembinaan narapidana di Lembaga Pemasyarakatan Perempuan Kelas IIA Kota Malang terbukti telah
memberikan manfaat tersendiri bagi narapidana dan telah sesuai dengan kebijakan Undang – Undang Nomor
22 Tahun 2022 tentang Pemasyarakatan. Namun dalam pelaksanaannya masih ditemukan beberapa kendala, hal
ini menunjukkan bahwa pembinaan narapidana di Lembaga Pemasyarakatan masih kurang maksimal dan perlu
diperbaiki agar pelaksanaan pembinaan dapat terlaksana lebih baik kedepannya.

Kata kunci : Evaluasi, Pembinaan, Narapidana

Pendahuluan
Dalam instansi pemerintahan seperti

Lembaga Pemasyarakatan sebagai pelayanan publik
yang melayani para pelanggar hukum, peran
pemerintah dalam memberikan pelayanan terhadap
narapidana sangatlah penting. Salah satu fungsi
utama pemerintahan yaitu menyelenggarakan
kegiatan pembangunan dan pelayanan sebagai
bentuk dari tugas umum dan fungsi pemerintah
untuk mewujudkan kesejahteraan Masyarakat.

Indonesia merupakan negara hukum, dimana
segala aspek kehidupan masyarakat tertuang di
dalam hukum tertulis (peraturan perundang –
undangan) maupun hukum tidak tertulis (hukum
kebiasaan masyarakat). Dasar hukum keberadaan
lembaga pemasyarakatan di Indonesia telah
dijelaskan dalam Undang – Undang Nomor 12
Tahun 1995 pasal 1 angka 3 tentang
pemasyarakatan. Lembaga pemasyarakatan atau
disingkat Lapas merupakan Unit Pelaksana Teknis
dibawah Direktorat Jendral Kemasyarakatan
Kementrian Hukum dan Hak Asasi Manusia. Dalam
Undang – Undang Nomor 12 tahun 1995 pasal 2
tentang pemasyarakatan ditegaskan bahwa “Sistem
Pemasyarakatan diselenggarakan dalam rangka
membentuk Warga Binaan Pemasyarakatan agar

menjadi manusia seutuhnya, menyadari kesalahan,
memperbaiki diri, dan tidak mengulangi tindak
pidana sehingga dapat diterima kembali oleh
lingkungan masyarakat, dapat aktif berperan dalam
pembangunan, dan dapat hidup secara wajar sebagai
warga yang baik dan bertanggung jawab” . Untuk
mewujudkan hal tersebut, maka perlu dilakukan
upaya dalam pembinaan narapidana yang berfokus
pada kegiatan yang berdampak positif selama
menjalani masa hukuman di lembaga
pemasyarakatan.

Masalah yang sering muncul dalam
pelaksanaan pembinaan ini terletak pada pola
pembinaan yang masih bersifat umum, tidak adanya
perbedaan mengenai pembinaan narapidana
perempuan maupun laki – laki. Padahal, pembinaan
bagi narapidana perempuan haruslah lebih mendapat
perhatian dengan memperhatikan qodratnya sebagai
perempuan, karena banyak hal yang dialami oleh
seorang perempuan namun tidak dialami oleh
seorang laki – laki seperti halnya menstruasi, hamil,
dan menyusui.

Secara aturan, para narapidana mendapatkan
pembinaan di Lembaga Pemasyarakatan. Namun
pada kenyataannya masih banyak ditemukan kasus
dari narapidana yang justru melakukan pengulangan
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tindak pidana (residive) setelah terbebas dan
kembali menjalani kehidupan di masyarakat. Hal
tersebut menunjukkan bahwa pembinaan yang telah
dilaksanakan belum sepenuhnya dapat dikatakan
berhasil, karena masih banyak ditemukan
narapidana yang melakukan residive. Seseorang
yang melakukan residive dapat disebabkan oleh
beberapa faktor salahsatunya yakni tidak
berhasilnya tujuan pembinaan di Lembaga
Pemasyarakatan, selain itu karena faktor ekonomi,
sosial maupun budaya. Lembaga Pemasyarakatan
sebagai tempat pembinaan dan perbaikan terhadap
para narapidana diharapkan dapat berfungsi
sebagaiamana mestinya sehingga dapat mengurangi
tingkat kejahatan dalam masyarakat.

Masalah pembinaan warga binaan
perempuan masih perlu perhatian yang cukup serius,
setelah keluar dari lembaga pemasyarakatan di
harapkan dapat melaksanakan aktivitas kembali
seperti sediakala, karena mereka telah memperoleh
pembinaan, pembimbingan serta keterampilan
selama menjalani masa pemidanaan. Diharapkan
dapat menumbuhkan motivasi dalam dirinya agar
merubah dirinya lebih baik sehingga dapat kembali
diterima oleh masyarakat.

Dalam pelaksanaan pembinaan narapidana di
Lembaga Pemasyarakatan Perempuan Kelas IIA
Kota Malang masih ditemukan beberapa hambatan
yakni : jumlah kasus narapidana perempuan yang
semakin meningkat sehingga melebihi jumlah
kapasitas (over capacity), kurangnya sarana
prasarana yang memadai, jumlah pegawai yang
terbatas, serta kegiatan pembinaan keterampilan
yang tidak berkelanjutan.

Maka dari itu, berdasarkan latar belakang
tersebut, maka peneliti tertarik untuk mengangkat
permasalahan tersebut dengan judul Evaluasi
Kebijakan Pembinaan Narapidana Perempuan
(Studi Pada Lembaga Pemasyarakatan Perempuan
Kelas IIA Kota Malang) .

Rumusan. Masalah
1. Bagaimana model pembinaan narapidana

perempuan di Lembaga Pemasyarakatan
Perempuan Kelas IIA Kota Malang yang sudah
di implementasikan?

2. Kendala apa saja yang dihadapi dalam
pembinaan narapidana perempuan di Lembaga
Pemasyarakatan Perempuan Kelas IIA Kota
Malang?

3. Bagaimana strategi pimpinan Lembaga
Pemasyarakatan Perempuan Kelas IIA Kota
Malang dalam mengatasi kendala pelaksanaan
pembinaan narapidana di dalam lapas?

Tujuan. Penelitian
1. Untuk mengevaluasi bagaimana model

pelaksanaan pembinaan narapidana
perempuan di Lembaga Pemasyarakatan
Perempuan Kelas IIA  Kota Malang yang

sudah di implementasikan
2. Untuk mengetahui kendala apa saja yang di

hadapi dalam pembinaan narapidana
perempuan di Lembaga Pemasyaakatan
Perempuan Kelas IIA Kota Malang

3. Untuk mengetahui bagaimana strategi yang
dilakukan pimpinan Lembaga Pemasyarakatan
Kelas IIA Kota Malang dalam mengatasi
kendala pelaksanaan pembinaan narapidana di
dalam lapas

Manfaat. Penulisan
1. Manfaat Teoritis

Sebagai tambahan literature dan sumber
referensi bagi peneliti maupun pembaca
lainnya yang ingin membahas mengenai
evaluasi pelaksanaan pembinaan narapidana.

2. Manfaat Praktis
a. Bagi peneliti, dapat menambah

pengetahuan mengenai pelaksanaan
pembinaan narapidana perempuan di
Lembaga Pemasyarakatan Perempuan
Kelas IIA Kota Malang.

b. Bagi Lembaga Pemasyarakatan Perempuan
Kelas IIA Kota Malang, dapat dijadikan
sebagai referensi dan juga masukan untuk
lebih meningkatkan kualitas kegiatan
pemasyarakatan, khususnya pada
pelaksanaan pembinaan narapidana
perempuan agar lebih baik kedepannya.

c. Bagi Universitas, dapat menambah serta
melengkapi berbagai ragam penelitian
yang telah di lakukan oleh mahasiswa serta
dapat menambah bacaan sekaligus
referensi dari satu karya ilmiah.

d. Bagi Masyarakat, dapat memberikan
informasi mengenai bagaimana
pelaksanaan pembinaan narapidana
perempuan di Lembaga Pemasyarakatan
khususnya di Lembaga Pemasyarakatan
Perempuan Kelas II A Kota Malang.

Tinjauan zPustaka
Evaluasi zKebijakan z

Menurut zMuhajir zdalam zMustari
z(2015:224) zmenyatakan zbahwa zevaluasi zkebijakan
zsebagai zsuatu zproses zuntuk zmenilai zseberapa zjauh
zsuatu zkebijakan zpublik zdapat zmembuahkan zhasil
zyaitu zdengan zmembandingkan zantara zhasil zyang
zdiperoleh zdengan ztujuan zdan z/ ztarget zkebijakan
zpublik zyang zditentukan. Kemudian zMustari
zmenambahkan zbahwa zevaluasi zkebijakan zpublik
ztidak zhanya zuntuk zmelihat zhasil z(outcomes) zatau
zdampak z(impact), zakan ztetapi zdapat zpula zuntuk
zmelihat zbagaimana zproses zpelaksanaan zsuatu
zkebijakan zdi zlaksanakan. Dengan zkata zlain zevaluasi
zdapat zdigunakan zuntuk zmelihat zsebuah zproses
zpelaksanaan zterhadap zkebijakan zyang ztelah
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zdilaksanakan zsesuai zdengan zpetunjuk zteknis zatau
zpelaksanaan z(guide zlines) zyang ztelah zditentukan.

Model z– zModel zEvaluasi zKebijakan z
Model zevaluasi zkebijakan zmerupakan zcara

zyang zdigunakan zuntuk zmembuktikan zsuatu
zkeberhasilan zatau zkegagalan zdari zpelaksanaan
zsuatu zprogram. Berikut zmodel zevaluasi zkebijakan
zCIPP zmenurut zStuflebeam z(Tayibnapis z2008).
Model zini zmenyatakan zbahwa zevaluasi zsebagai
zproses zmenggambarkan, zmemperoleh, zdan
zmenyediakan zinformasi zyang zberguna zuntuk
zmenilai zalternatif zkeputusan. Evaluasi zdibagi
zmenjadi zempat zmacam zyaitu z:

1. Context zevaluation zto zserve zplanning
zdecision, zatau zevaluasi zkonteks zyang
zberkaitan zdengan ztujuan zprogram zatau
zkebijakan.

2. Input zevaluation zsrtucturing zdecision, zatau
zevaluasi zterhadap zmasukan zyang
zmendukung zpencapaian ztarget zsasaran.
yang zberkaitan zdengan zsumberdaya,
zalternave zpemanfaatannya, zsecara
zprosedur zkerja zuntuk zmencapai ztujuan.

3. Process zevaluation zto zserve zimplementing
zdecision, zatau zevaluasi zproses
zpelaksanaan zrencana zyang ztelah
zditetapkan. berkaitan zdengan zproses zuntuk
zmengimplementasikan zkeputusan, zjuga
zmemberikan zinformasi zapabila zterjadi
zsebuah zhambatan zdalam zrencana zmaupun
zmenegaskan zapabila zrencana zberjalan
zdengan zbaik zsetelah zdiimplementasikan

4. Product zevaluation zto zserve zrecycling
zdecision, zatau zevaluasi zpenilaian zsetelah
zrencana zdalam zmencapai ztarget
zdilaksanakan. zberkaitan zdengan ztindak
zlanjut zkeputusan.

Pembinaan zNarapidana zdiLembaga
zPemasyarakatan z

Pembinaan znarapidana zadalah zsuatu ztatanan
zmengenai zarah zdan zbatas zserta zcara zpembinaan
zwarga zbinaan zpemasyarakatan zberdasarkan
zpancasila zuntuk zmeningkatkan zkualitas zwarga
zbinaan zpemasyarakatan zagar zdapat zmenyadari
zkesalahan, zmemperbaiki zdiri, zsehingga zdapat
zditerima zkembali zoleh zmasyarakat, zserta zhidup
zwajar zsebagai zwarga znegara zyang
zbertanggungjawab.

z Dasar zhukum zkeberadaan zlembaga
zpemasyarakatan zdi zIndonesia ztelah zdijelaskan
zdalam zUndang z– zUndang zNomor z22 zTahun z2022
zpasal z1 zangka z18 ztentang zpemasyarakatan, zyang
zberbunyi z“ zLembaga zPemasyarakatan zadalah
ztempat zuntuk zmelaksanakan zfungsi zpembinaan
zterhadap znarapidana” z. Undang z– zUndang zini
zmenjadi zsalahsatu zlandasan zhukum zyang
zmenggantikan zUndang z– zUndang zsebelumya zyakni

zUndang z– zUndang zNomor z12 zTahun z1995 ztentang
zpemasyarakatan. z

Pembinaan znarapidana zdi zLembaga
zPemasyarakatan ztelah zdijelaskan zsesuai zdengan
zKeputusan zMenteri zKehakiman zRepublik
zIndonesia zNo. M.02.PK.04.10 zpada ztanggal z10
zApril z1990 ztentang zPola zPembinaan zNarapidana z/
zTahanan zyang zmenjelaskan zbahwa zruang zlingkup
zpembinaan zdapat zdibagi zmenjadi zdua zbidang, zyakni
zpembinaan zkepribadian zdan zpembinaan
zkemandirian.

Pembinaan zNarapidana zPerempuan z
Cara pembinaan narapidana perempuan di

Lembaga Pemasyarakatan pada dasarnya tidak jauh
berbeda dengan lembaga pemasyarakatan
umumnya. Namun, zsedikit zkekhususan zdimana zdi
zLembaga zPemasyarakatan zNarapidana zPerempuan
zdiberikan zpembinaan zberupa zketerampilan zseperti
zpelatihan zmenyulam, zmenjahit, zdan zmemasak zyang
zidentik zdengan zpekerjaan zsebagai zseorang
zperempuan zsehari z– zhari. Dalam zhal zmelakukan
zpekerjaan, znarapidana zperempuan zdiberikan
zpekerjaan zyang zrelatif zlebih zringan zjika
zdibandingkan zdengan znarapidana zlaki z– zlaki.
Karena zmengingat zfisik zperempuan zlebih zlemah
zdibandingkan zdengan znarapidana zlaki z– zlaki.

Bagi znarapidana zperempuan zyang zsedang
zhamil zatau zmenyusui, zdi zlembaga zpemasyarakatan
zdiberikan zperlakuan zkhusus, zyakni zsesuai zdengan
zPeraturan zPemerintah zNo. 32 ztahun z1999 ztentang
zSyarat zdan zTata zCara zPelaksanaan zHak zWarga
zBinaan zPemasyarakatan zpasal z20 zayat z1 z3 z4 zdan z5
zyang zberbunyi z: Ayat z1 Narapidana zdan zanak
zdidik zpemasyarakatan zyang zsakit, zhamil zatau
zmenyusui, zberhak zmendapatkan zmakanan
ztambahan zsesuai zdengan zpetunjuk zdokter. Ayat z3
Anak zdari znarapidana zperempuan zyang zdibawa
zkedalam zLAPAS zataupun zyang zlahir zdi zLAPAS
zdapat zdiberi zmakanan ztambahan zatas zpetunjuk
zdokter, zpaling zlama zsampai zanak zberumur z2 ztahun.
Ayat z4 Dalam zhal zanak zsebagaimana zdimaksud
zdalam zayat z3 ztelah zmencapai z2 ztahun, zharus
zdiserahkan zkepada zbapaknya zata zsanak zkeluarga,
zatau zpihak zlain zatas zpersetujuan zibunya zdan zdibuat
zdalam zsatu zberita zacara. Ayat z5 Untuk zkepentingan
zkesehatan zanak, zKepala zLAPAS zdapat zmenentukan
zmakanan tambahan zselain sebagaimana
zdimaksudkan zayat z3 zberdasarkan zpertimbangan
zdokter.

Metode. Penelitian.
Jenis. Penelitian.

Metode zpenelitian zyang zdigunakan zdalam
zPenelitian zini zadalah zkualitatif zdeskriptif, zdengan
ztujuan zuntuk zmemahami zkondisi zsebuah zkonteks
zyang zmengarahkan zpada zpendeskripisian zsecara
zrinci zdan zmendalam zterkait zpotret zkondisi zpada
zsuatu zkonteks zyang zdialami, zmengenai zapa zyang
zterjadi zdilapangan. (Nugrahani, z2014:4).
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Sedangkan zdalam zpengumpulan zdata zpeneliti
zmenggunakan zwawancara, zobservasi, zdan
zdokumentasi.

Menurut Bogdan dan Taylor dalam Moleong
peneliti yang menghasilkan penelitian kualitatif
adalah sebagai prosedur peneliti yang menghasilkan
data deskriptif yaitu berupa kata- kata tertulis atau
lisan orang – orang atau perilaku yang dapat diamati
(Moleong, 2017:4).

Pembahasan.
Evaluasi zKebijakan zPembinaan zNarapidana
zPerempuan zKelas zIIA zKota zMalang z

Pelaksanaan zpembinaan znarapidana
zPerempuan zdi zLembaga zPemasyarakatan zKelas zIIA
zKota zMalang ztelah zdiatur zdi zdalam zKeputusan
zMenteri zKehakiman zRI zNo. M. 02. PK. 04. 10 zpada
ztanggal z10 zApril ztahun z1990 ztentang zpola
zpembinaan znarapidana zdan zUndang z– zUndang zNo.
22 zTahun z2022 ztentang zPemasyarakatan. Dengan
zadanya zkebijakan ztersebut, zdiharapkan zterciptanya
zsuatu zkeberhasilan zdalam zpelaksanaan zpembinaan
zdi zlapas. Namun, zuntuk zmengetahui ztingkat
zkeberhasilan zpelaksanaan zpembinaan zdi zLembaga
zPemasyarakatan zKelas zIIA zKota zMalang zserta
zbeberapa zpermasalahan zyang zmuncul zperlu zdi
zlakukannya zevaluasi zkebijakan. Dari zpembinaan
ztersebut zdapat zditinjau zmenggunakan zmodel
zevaluasi zCIPP zmenurut zStuflebeam z(Tayibnapis
z2008) model zevaluasi zCIPP zmerupakan ( zcontext,
zinput, zprocess, zand zproducty z) zsesuai zdengan
znamanya zmodel zevaluasi zini zakan zmenilai
zmengenai zkonteks, zinput, zproses, zserta zproduk zdari
zobjek zyang zakan zmenjadi ztarget zdari zevaluasi.
Maka zbentuk zevaluasi CIPP zdalam zpenelitian zakan
zdiuraikan zsebagai zberikut z:

1. Context zEvaluation zto zServe zPlanning
zDecision

Pada ztahap zini zberkaitan zdengan ztujuan zdari
zprogram zatau zkebijakan. Aspek zkonteks
zmenjelaskan zmengenai bagaimana zpentingnya
zdari zkebijakan zpelaksanaan zpembinaan
znarapidana zdi zlembaga zpemasyarakatan
zsehingga zharus zdilaksanakan zpada zlapas
ztersebut.

Pembinaan znarapidana zdi zLembaga
zPemasyarakatan zPerempuan zKelas zIIA zKota
zMalang zsendiri zdilaksanakan zsesuai zdengan
zketentuan z– zketentuan zyang ztelah zditetapkan,
zbaik zberupa zundang z– zundang zmaupun
zperaturan z– zperaturan zlainnya. Adapun ztujuan
zdari zpelaksanaan zpembinaan zadalah zuntuk
zmemberikan zbekal zkepada znarapidana zdalam
zmenjalankan zkehidupan zselanjutnya zdan
zkembali zke zmasyarakat zsetelah zselesai
zmenjalani zhukumannya, zberhasil zmenjadi
zmanusia zyang zpatuh zterhadap zhukum zyang
ztercermin zpada zsikap zserta zperlakuannya zyang
ztertib zdan zdisiplin.

Kewajiban narapidana zuntuk zmengikuti
zpembinaan zini zsesuai zdengan zaturan zyang
ztertera zpada zUndang z– zUndang zNomor z22
zTahun z2022 ztentang zpemasyarakatan. zDalam
zUndang z– zUndang ztersebut zmenjelaskan
zmengenai zhak zdan zkewajiban znarapidana.
Kewajiban zyang zdi zmaksud zyakni zwajib
zmengikuti zkegiatan zpembinaan zkepribadian
zdan zkemandirian zdi zdalam zlapas zyang zmana
ztelah zdiatur zdalam zKeputusan zMenteri
zKehakiman zRI zNo zM.02.PK.04.10 zTahun
z1990 ztentang zpola zpembinaan znarapidana.
Selain zkewajiban, zmanfaat zyang zdiperoleh
selama zpembinaan zjuga zmenjadi zlatar zbelakang
zadanya zpelaksaan zpembinaan. z

Meskipun ztelah zdijelaskan zdi zdalam zUndang
z– zUndang zNomor z22 zTahun z2022 ztentang
zpemasyarakatan zdan zKeputusan zMenteri
zKehakiman zRI zNo zM.02.PK.04.10 zTahun
z1990 ztentang zpola zpembinaan znarapidana,
znamun hingga zsaat zini masih zbelum zada
zperaturan undang z– zundang zatau zaturan z–
zaturan zyang zmengatur zmengenai zpembinaan
znarapidana zperempuan zsecara zkhusus,
zpelaksanaan zpembinaan zini zmasih zbersifat
zumum, ztidak zadanya zperbedaan zmengenai
zpembinaan znarapidana zperempuan zmaupun
zlaki z– zlaki. Sehingga zbanyak zisu z– zisu zdi
zkalangan zmasyarakat zyang zspesifik zmengenai
zpembinaan znarapidana zperempuan zdidalam
zlapas zyang zsering ztidak zmendapat zperhatian
zyang zcukup. Padahal, zpembinaan zbagi
znarapidana zperempuan zharus zlebih zmendapat
zperhatian zdengan zmemperhatikan zqodratnya
zsebagai zperempuan, zmengingat zbanyak zhal
zyang zdialami zoleh zseorang zperempuan znamun
ztidak zdialami zoleh zseorang zlaki z– zlaki zseperti
zhalnya zmenstruasi, zhamil, zdan zmenyusui.
2. Input zEvaluation zStructuring zDecision

Evaluasi zini zmengevaluasi zterhadap
zmasukan zyang zmendukung zpencapaian ztarget,
zyang zmana zberhubungan zdengan zsumberdaya
zyang zdiperlukan zdalam zperencanaan zhingga
zpelaksanaan zkebijakan, zalokasi zsumberdaya zini
zmeliputi zsarana zdan zperalatan zpendukung zyang
zdibutuhkan, zserta zdana zatau zanggaran zyang
zdibutuhkan. Lembaga zPemasyarakatan
zPerempuan zKelas zIIA zKota zMalang ztelah
zmemberikan zperencanaan zdan zmenyiapkan zhal
z– zhal zyang zdiperlukan zuntuk zpelaksanaan
zpembinaan znarapidana zdengan zbaik zseperti
zadanya zrencana zkegiatan, zanggaran zdana zyang
zberasal zdari zDIPA, zserta zKerjasama zdengan
zpihak zlain zdalam zmenunjang zpelaksanaan
zpembinaan znarapidana zdi zlapas. Namun
zjumlah zanggaran zdana zyang ztelah zdiberikan
zoleh zpusat zmasih ztergolong zkurang, zoleh
zkarena zitu, zdengan zsedikitnya zdana ztersebut
ztentunya zakan zmenghambat zpelaksanaan
zkegiatan zpembinaan znarapidana.
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3. Process zEvaluation zto zServe zImplementing
zDecision

Pada ztahap zevaluasi zini, zdapat zmengetahui
zbagaimana zpelaksanaan zkebijakan,
zpengelolaan, zkesesuaian zdengan zrencana zyang
ztelah zditetapkan zserta zdapat zditerima,
zpengawasan zterhadap zpelaksanaan zkegiatan,
zhambatan zyang zdihadapi zselama zkegiatan
zberlangsung zserta zupaya zyang zdilakukan
zdalam zmengatasi zhambatan zpelaksanaan
zkegiatan ztersebut.

Lembaga zPemasyarakatan zPerempuan zKelas
zIIA zKota zMalang ztelah zmelaksanakan zkegiatan
zpembinaan zantaralain zmelaksanakan zkegiatan
zberibadah, zkegiatan zpengembangan zbakat
zyakni zkesenian zkarawitan, zkesenian ztari,
zkesenian zmusik zband, zdan zuntuk zprogram
zketerampilannya ztelah zmelaksanakan zpelatihan
zpembuatan zkecap, zmembatik, zdan zecoprint.
Dari zpernyataan znarapidana zmengenai zmanfaat
zyang zdiperoleh zselama zkegiatan zpembinaan
zyang zmana zdapat zmemberikan zilmu z– zilmu
zbaru zserta zketerampilan zbagi zmereka, zmaka
zdapat zdiketahui zbahwa zlapas ztersebut ztelah
zberhasil zmelaksanakan zpembinaan zbaik
zkepribadian zmaupun zkemandirian. Meskipun
dalam hal ini dari narapidananya masih merasa
jenuh karena yang sifatnya rutin dan wajib
diikuti

Namun zdalam zpelaksanaan zpembinaan
znarapidana, zLapas ztersebut zmasih zmengalami
zbeberapa zkendala zpada zpelaksanaan,
zdiantaranya zmengenai zjumlah zpetugas
zpembinaan zyang zmasih zterbatas zmengingat
zjumlah znarapidana zyang zsemakin zbertambah,
zyang zkedua zmengenai zkurangnya zpelatihan z–
zpelatihan zkhusus zuntuk zpelaksanaan zkegiatan
zpembinaan zbagi zpegawainya, zpendidikan zyang
ztelah zdidapatkan zpetugas zpembinaan zhanya
zsebatas zpendidikan zdasar. Kemudian zmengenai
zkurangnya zsarana zprasarana zyang zmemadai
zmengingat zjumlah zanggaran zdana zyang ztelah
zdiberikan zmasih zterbatas zsehingga zfasilitas
zsarana zprasarana zjuga zakan zberpengaruh,
zbelum zadanya zkebijakan zteknis zterkait zjumlah
znarapidana zyang zover zcapacity, zserta zsulitnya
zkomunikasi zdengan znarapidana zyang
zmengonsumsi znarkotika.

Dalam pelaksanaan pembinaan di Lembaga
Pemasyarakatan Perempuan Kelas IIA Kota
Malang selama ini agar pembinaan berjalan
dengan baik dan kondusif yakni dengan cara
memberikan pendekatan  kepada narapidannya
agar mereka merasakan lebih dimanusiakan
sehingga pelaksanaan pembinaan dapat di
terima oleh narapidana. strategi zyang zdilakukan
zoleh zpihak zlapas zsudah zsesuai zdengan zmetode
zpelaksanaan zpembinaan zyang zmana ztercantum
zpada zKeputusan zMenteri zKehakiman zNo
zM.02.PK.04.10 zTahun z1990, zyakni

zmenggunakan zpendekatan zsecara zpersuasif zdan
zedukatif yangmana zpetugas zlapas zberusaha
zuntuk zmerubah zpola ztingkah zlakunya zmelalui
zketeladanan zdan zmemperlakuannya zdengan
zadil zdiantara zsesama zmereka zsehingga
zmenggugah zhatinya zuntuk zmelakukan zhal zyang
zbaik, zmenempatkan zwarga zbinaan
zpemasyarakatan zsebagai zmanusia zyang
zmemiliki zpotensi zdan zmemiliki zharga zdiri
zdengan zhak zdan zkewajibannya zyang zsama
zdengan zmanusia zyang zlain. Serta zpendekatan
zsecara zkekeluargaan zyang zmana zsifatnya
zdengan zkekeluargaan zantara zpembina zdengan
zyang zdibina z(narapidana) zdengan zmemotivasi
zmereka zagar zlebih zgiat zmengikuti zpembinaan z.
Namun zdapat zdiketahui zbahwa zmasih zterdapat
zdua zpendekatan zyang zbelum zdilaksanakan zoleh
zpihak zLembaga zPemasyarakatn zPerempuan
zKelas zIIA zKota zMalang, zyakni zpendekatan
zsecara zterencana zterus zmenerus zdan zsistematis
zserta zpendekatan zpemeliharaan zdan
zpeningkatan zlangkah z– zlangkah zkeamanan.

4. Product zEvaluation zto zServe zRecycling
zDecision

Evaluasi zproduct zpada zkebijakan zpembinaan
zyang zdilaksanakan zdi zLembaga
zPemasyarakatan zPerempuan zKelas zIIA zKota
zMalang zberkaitan zdengan zbagaimana
zpelaksanaannya zmemenuhi ztujuan zdari zyang
ztelah zditetapkan zdari zpembinaan zini zdilakukan
zdi zlapas. Apakah znarapidana zmelaksanakan
zpembinaan zsesuai zdengan zkebijakan zyang
ztelah zdibuat zdan zmendapat zperlakuan zsesuai
zdengan zundang z– zundang zyang zberlaku.

z Dampak zpositif zdari zadanya zkebijakan
zpembinaan znarapidana zdi zLembaga
zPemasyarakatan zPerempuan zKelas zII zKota
zMalang zadalah ztelah zberhasil zmelaksanakan
zprogram zpembinaan, zhal zini zdapat zdibuktikan
zdengan zhasil zkarya zwarga zbinaan
zpemasyarakatan zselama zpelatihan zyang zsudah
zdipasarkan zdan zmenghasilkan zrupiah, zdari
zpernyataan znarapidana zdapat zdiketahui zbahwa
zmengenai zmanfaat zyang zdiperoleh znarapidana
zsudah zsesuai zdengan ztujuan zdari zadanya
zpembinaan zyakni zmemberikan zilmu z– zilmu
zbaru zserta zketerampilan zbagi zmereka.

Namun, zmasih zditemukan zbeberapa zkendala
zyang zmenjadikan zbelum zmaksimalnya
zimplementasi zkebijakan zpembinaan
znarapidana zdi zLembaga zPemasyarakatan
zPerempuan zKelas zIIA zKota zMalang, zyakni
zpada zanggaran zdana. Dana zDIPA z(Daftar zIsian
zPelaksanaan zAnggaran) zyang ztelah zdisalurkan
zoleh zpemerintah zke zlapas zjumlahnya zmasih
zterbilang zkurang, zhal ztersebut zmenjadi
zsalahsatu zpemicu zsarana zprasarana zdilapas
zmasih zterbatas.
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Kemudian zmengenai zpelaksanaan zkerjasama
zdengan zpihak ketiga zjuga zdiidentifikasi zdalam
zproduct zevaluation, zdalam zhal zini zLembaga
zPemasyarakatan zkelas zIIA zKota zMalang ztelah
zbekerjasama zdengan zpihak zketiga zyakni
zYayasan zAisyiyah, zKemenag, zdan zBLK z(Balai
zLatihan zKerja) zSingosari. Kerjasama zini zdapat
zdijadikan zsolusi zdari zjumlah zdana zyang
zdidapatkan zmasih zcukup zterbatas zoleh zpihak
zpetugas zlapas. Namun, zpelatihan zyang ztelah
zdilaksanakan zdi zlapas zmasih zada zbeberapa
zyang ztidak zberkelanjutan. Oleh zkarena zitu,
zperlu zadanya ztindak zlanjut zuntuk zdijadikan
zsebagai zunit zkerja, zkeberlanjutan zini zjuga zakan
zmemberikan zmanfaat ztersendiri zbagi
znarapidana zyang zmana zdapat zmelatih
zketerampilannya zkembali zdan zsemakin zterasah,
zhal zini zdapat zmendukung ztujuan zdari zadanya
zpembinaan.

Kemudian zmengenai zpetugas zselaku
zPembina zdi zLembaga zPemasyarakatan zKelas
zIIA zKota zMalang, zlapas zini zkurang
zmempersiapkan zdengan zbaik zdalam zhal
zpetugas zyang zmemiliki ztanggungjawab zsebagai
zorang zyang zmemberikan zbimbingan zdi zdalam
zpelaksanaan zpembinaan. Petugas zdari zlapas
zbelum zada zpelatihan zkhusus, zterutama
zpelatihan zbagi zpetugas zunit zkerja. Karena
mereka sebagai aktor yang berperan penting
dalam kegiatan pembimbingan.

Kendala zyang zdi zhadapi zdalam zPembinaan
zNarapidana zPerempuan zdi zLembaga
zPemasyarakatan zPerempuan zKelas zIIA
zKota zMalang

1. Over zCapacity z
Dapat zdiketahui zbahwa zsampai zsaat zini

zLembaga zPemasyarakatan zKelas zIIA zKota
zMalang zmenampung zsejumlah z461, zyang
zseharusnya zhanya zdapat zmenampung z169
zwarga zbinaan. Untuk zsell zkamarnya zsendiri
zberjumlah z5 zblok, zyang zmana z2 zblok zterdiri
zdari zkamar zbesar, z2 zblok zterdiri zdari z8 zkamar z3
zstrap zsell, zdan z1 zblok zterdiri z2 zkamar z2 zstrap
zsell. Jika zdi zlihat zdari zjumlah zblok zyang zada
zdengan zjumlah zwarga zbinaan zyang zberjumlah
zcukup zbanyak, zdapat zdisimpulkan zbahwa zlapas
zini zmengalami zkelebihan zkapasitas zdaya
ztampung. Jumlah zpenghuni zdari zsetiap zblok zdi
zlapas ztersebut zbelum zmemenuhi zstandar zaturan
zyang zberlaku zyakni zpada zSurat zKeputusan
zMenteri zKehakiman zdan zHak zAsasi zManusia
zNo. PAS-499.PK.02.03.01 zTahun z2015
ztentang zStandar zEvaluasi zHunian zLapas z/
zRutan.

2. Sarana zPrasarana
Selain zkendala zkelebihan zkapasitas, zkendala

zlain zyang zterjadi zdalam zpelaksanaan

zpembinaan znarapidana zdi zLembaga
zPemasyarakatan zPerempuan zKelas zIIA zKota
zMalang zadalah zdari zsegi zsarana zprasarana zyang
zmasih zterbatas, zmengingat zjumlah zdari zwarga
zbinaan zyang zcukup zbanyak zserta zanggaran
zdana zdari zDIPA zyang zdiberikan zmasih
zterbilang zkurang. Hal zitulah zyang zmenjadi
zsalahsatu zfaktor zpelaksanaan zpembinaan
zbelum zberjalan zdengan zmaksimal. Oleh zkarena
zitu zperlu zadanya zpenambahan zsarana zprasarana
zserta zanggaran zdana zyang zlebih zagar ztujuan
zdari zpelaksanaan zpembinaan zdapat zterlaksana
zdengan zbaik.

3. Petugas zLembaga zPemasyarakatan
Kendala zdari zpetugas zdi zLembaga

zPemasyarakatan zPerempuan zKelas zIIA zKota
zMalang zadalah keterbatasan zdari zjumlah
zpegawai, zyang zmana zdapat zdi zlihat zdari zdata
zlaporan zsaat zini zberjumlah z98 zorang. Dengan
zdata ztersebut zdapat zdiketahui zbahwa zhal zini
ztidak zsebanding zdengan zjumlah zwarga zbinaan
zdan ztahanan zyang ztelah zmencapai z461 zorang.
Karena zdari zjumlah zpegawai ztersebut, ztidak
zsemuanya zyang zterjun zkelapangan zlangsung,
znamun zjuga zbekerja zdi zbagian zkantor zuntuk
zmengurus zregistrasi zdan zadministrasi
zpembinaan. Oleh zkarena zitu zperlu zadanya
zpenambahan zjumlah zpegawai zagar
zpelaksanaan zpembinaan zdapat zberjalan
zkondusif zdan zlebih zbaik zkedepannya. Selain zitu
zdari zsegi zkualitas ztenaga zpembinaan zyang
zbertugas zuntuk zmembina zwarga zbinaan zmasih
zkurang zprofesional, zyang zmana zpegawai
ztersebut zdirekrut zuntuk zmelaksanakan
zpembimbingan, znamun zpada zkenyataannya
zpegawai ztersebut zbelum zmenguasai
zsepenuhnya zmengenai zpelatihan zyang zakan
zdiberikan zkepada zwarga zbinaan.

4. Narapidana z
Kendala zyang zmuncul zbukan zhanya zdari

zpetugas, znamun zjuga zdari znarapidana zitu
zsendiri. Dapat zdiketahui zbahwa zmasih zbanyak
znarapidana zyang zbelum zmenyadari ztujuan
zpenting zdiadakannya zpelaksanaan zpembinaan
zdi zlapas zini. Mereka zmasih zberanggapan
zbahwa zmereka zadalah zorang zyang zdihukum
zdan ztelah zmelakukan zkejahatan zyang znantinya
zsulit zditerima zoleh zkeluarga zmaupun
zmasyarakat zkembali. Selain zitu, zdapat
zdiketahui zbahwa zsampai zsaat zini zjumlah
znarapidana zterus zmeningkat zsetiap ztahunnya.
Hal zini zmenunjukkan zbahwa zpembinaan
znarapidana zdi zLembaga zPemasyarakatan
zmasih zkurang zmaksimal zdan zperlu zadanya
zevaluasi zmengenai zpelaksanaan zkebijakan
zpembinaan znarapidana zkhusunya zlapas
zperempuan. Hal ini zdidukung zdengan zdata
zjumlah znarapidana zdi zLembaga
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zPemasyarakatan zPerempuan zKelas zIIA zKota
zMalang zyang ztelah zmencapai z461 zwarga
zbinaan.

5. Peran zMasyarakat
Dapat zdiketahui zbahwa zhambatan zdari

zmasyarakat zsendiri zialah mereka zberanggapan
zbahwa zdimana zlapas zdisebut zdengan zpenjara
zyangmana ztempat zsebagai zpengasingan zorang
z– zorang zyang ztelah zberbuat zkejahatan zdan
zmereka zmasih zberanggapan zsekali zberbuat
zjahat ztetap zberbuat zjahat zdan zakan zkembali
zmengulanginya. Dan zbentuk zhambatan zlain
zialah zperhatian zyang zmasih zkurang zdari zpihak
zkeluarga zatau zmasyarakat znarapidana zyang
zmau zmengunjungi zke zLembaga
zPemasyarakatan zapalagi zmemberi zbantuan.

Dengan demikian, dari beberapa kendala
yang telah dijelaskan diatas diperlukan adanya
peningkatan serta peran kepada stakeholder,
baik dari pemerintah, petugas lapas, narapidana
maupun masyarakat guna memberikan
pembinaan yang sesuai dengan kebijakan telah
diatur sebagaimana mestinya.

Strategi Pimpinan Lembaga Pemasyarakatan
Perempuan Kelas IIA Kota Malang dalam
Mengatasi Kendala Pelaksanaan Pembinaan
Narapidana di dalam Lapas

1. Upaya untuk mengatasi kendala narapidana,
petugas lapas dan Masyarakat

Untuk mengatasi kendala dari narapidana,
petugas lapas, serta masyarakat yakni untuk
narapidannya pihak pimpinan lebih
meningkatkan pembinaan kepribadian maupun
kemandirian dengan membina dan
membimbingnya agar menjadi lebih baik, tidak
melakukan pelanggaran lagi supaya nantinya
dapat diterima kembali dalam kehidupan
masyarakat, berguna bagi nusa dan bangsa.
Kemudian untuk mengatasi kendala petugas
pihak pimpinan lebih meningkatkan sumberdaya
petugasnya, seperti mengirimkan petugas
khususnya petugas bimbingan untuk mengikuti
diklat agar mereka bisa menjadi petugas yang
lebih profesional. Selanjutnya mengenai peran
masyarakat pihak pimpinan lapas terus
menghimbau dengan memberikan kesempatan
kepada keluarga maupun masyarakat untuk
kegiatan berkunjung ke lapas dengan tujuan agar
mereka bisa mengenal lebih dekat kepada
narapidana nya,. Dengan adanya peran dari
masyarakat nantinya dapat memberikan kritik
dan sarannya kepada lapas selama pembinaan.

2. strategi untuk mengatasi kendala dari segi
sarana prasarana

Strategi yang dilakukan pimpinan dalam hal
menangani kendala di sarana prasana yakni

dengan mengajukan bantuan dari pihak
pemerintah untuk melengkapi perlengkapan
yang kurang. Kemudian dari segi dana yang
terbilang masih terbatas, upaya yang di lakukan
oleh pihak pimpinan untuk meminimalkan
pengeluaran petugas , yakni melakukan
kerjasama dengan pihak ketiga seperti BLK
singosari untuk mengisi keterampilan selama
kegiatan pembinaan kemandirian. Karena dari
pihak BLK sendiri sudah menyediakan tenaga
pelatih dan peralatan yang dibutuhkan untuk
kegiatan tersebut. Sehingga pihak lapas tidak
mengeluarkan anggaran yang cukup banyak.

Kesimpulan
Sebagaimana yang telah diuraikan didalam

pembahasan beberapa hal yang dapat dikatakan
sesuai dengan kebijakan pelaksanaan pembinaan
narapidana yaitu pelaksanaan pembinaan
kepribadian dan kemandirian yang telah berhasil
dilaksanakan didalam Lembaga Pemasyarakatan
Perempuan Kelas IIA Kota Malang. Selanjutnya
mengenai metode  pendekatan yang telah digunakan
oleh petugas lapas dapat diterima baik oleh
narapidannya. Manfaat yang didapat dari adanya
pembinaan juga telah sesuai dengan tujuan
pembinaan kepada narapidana.

Dari evaluasi yang telah dilakukan melalui
empat tahap CIPP,  masih terdapat ketidaksesuaian
sebagaimana arahan yang telah di atur didalam
Undang – Undang Nomor 22 Tahun 2022 tentang
Pemasyarakatan. Yang menjadi kekurangan selama
pelaksanaan pembinaan yaitu kendala dari
narapidana yangmana sampai saat ini jumlah
narapidana terus meningkat setiap tahunnya, bahkan
dari data lapas masih banyak narapidana yang telah
melakukan tindak kejahatan ulang (residive).
Kendala dari petugas lapas yakni masih kekurangan
dalam jumlah pegawai serta kualitas pegawai yang
kurang professional. Kendala dari masyarakat yakni
kurangnya minat dari pihak keluarga untuk
berkunjung ke lapas. Kemudian mengenai kendala
yang menyangkut sarana prasarana pembinaan ialah
kurangnya blok kamar untuk tempat tinggal
narapidana yang mana jumlah narapidana semakin
bertambah. Keterbatasan dari anggaran dana yang
telah diberikan oleh DIPA guna untuk mendukung
kegiatan pelaksanaan pembinaan.

Dengan demikian strategi untuk menangani
kendala narapidana, pihak pimpinan lebih
meningkatkan pelaksanaan pembinaan dengan
membina dan membimbingnya agar menjadi lebih
baik, kemudian strategi untuk menagani kendala
petugas lapas yakni mengirimkan petugas untuk
melaksanakan diklat. Strategi untuk mengatasi
kendala masyarakat yakni terus menghimbau
masyarakat dengan memberikan kesempatan kepada
keluarga maupun masyarakat untuk kegiatan
berkunjung ke lapas dengan tujuan agar mereka bisa
mengenal lebih dekat kepada narapidana nya,.
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Strategi untuk mengatasi kurangnya fasilitas sarana
prasarana yakni dengan mengajukan bantuan kepada
pihak pemerintah untuk melengkapi perlengkapan
yang kurang. Kemudian dari segi dana yang
terbilang masih terbatas, upaya yang di lakukan oleh
pihak pimpinan untuk meminimalkan pengeluaran
petugas , yakni melakukan kerjasama dengan pihak
ketiga.

Saran
Berdasarkan pembahasan permasalahan

pelaksanaan kebijakan pembinaan narapidana
perempuan di Lembaga Pemasyarakatan Perempuan
Kelas IIA Kota Malang, maka dapat penulis
rekomendasikan sebagai berikut :

1. Saran untuk pelaksanaan pembinaan
narapidana perempuan di Lembaga
Pemasyarakatan Perempuan Kelas IIA Kota
Malang yakni lebih dilaksanakan peraturan –
peraturan yang mendasari pembinaan
narapidana dengan melihat pertimbangan
dari yang telah diatur didalamnya agar
narapidana mendapatkan hak nya sebagai
sesama manusia dan tidak meninggalkan
keadilan dalam Masyarakat.

2. Saran untuk mengatasi kendala narapidana,
petugas lapas, dan masyarakat  di Lembaga
Pemasyarakatan Perempuan Kelas IIA Kota
Malang yakni dengan meningkatkan
pelaksanaan pembinaan dengan membina
dan membimbingnya agar menjadi lebih
baik, dengan meningkatkan sumberdaya
manusia, yakni dengan mengirimkan petugas
untuk melaksanakan diklat supaya menjadi
petugas yang profesional dalam kegiatan
pembinaan, petugas lapas agar terus
menghimbau masyarakat dengan
memberikan kesempatan kepada keluarga
maupun masyarakat untuk kegiatan
berkunjung ke lapas dengan tujuan agar
mereka bisa mengenal lebih dekat kepada
narapidana nya, apabila nanti Masyarakat
bisa menerima kembali para narapidana yang
telah selesai masa pidana bisa dikatakan
proses pelaksanaan pembinaan telah berhasil
dilaksanakan.

3. Saran untuk mengatasi kurangnya fasilitas
sarana prasarana yakni dengan mengajukan
bantuan kepada pihak pemerintah untuk
melengkapi perlengkapan yang kurang.

4. Saran untuk mengatasi keterbatasan dana
yakni melakukan kerjasama dengan berbagai
pihak untuk mendukung agar pelaksanaan
pembinaan dapat berjalan sebagaimana
mestinya.
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